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DRAFT WAWANCARA

Hari/tanggal/waktu wawancara : Selasa, 09 Juli 2013

Lokasi wawancara : Puskesdes Desa Baruga
Nama dan umur informan : Nurhayati, 29 tahun
Pekerjaan : Bidan

Pertanyaan Penelitian:

1.

Apakah Ibu pernah mendengar istilah CSR/tanggung jawab sosial?

Pernah.

. Apa pengertian CSR menurut pemahaman lbu?

Kalau CSR itu, ada memang orangnya (perusahaan) yang langsung ke

rumahnya masyarakat.

. Apakah Ibu dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi CSR

PT SBM?

Kalau masalah dilibatkan, ya dilibatkan. Tapi itu dana untuk tersendiri saya,
maksudnya ada memang dana yang khusus untuk bidan. Pelaksanaan itu
saja. Kalau yang lain tidak.

Apakah ada pertemuan dengan pihak perusahaan? Setiap kapan? Apa pihak
perusahaan yang ke sini?

Ya, ada. Tidak tentu kapan. Kita yang ke dalam (perusahaan). Tapi kalau
pertemuannya itu masalah yang berhubungan dengan kesehatan saja.
Pertemuan bidan sama kader ke bosowa. Kalau yang lain-lain tidak.
Seberapa besar masyarakat mengetahui kegiatan CSR PT SBM? Dari mana
masyarakat tahu?

Kalau saya tahu nya itu dari kantor desa. Kan kalau ada kegiatan atau

pemberian dari bosowa, itu di kantor desa di lakukan.

. Apakah ada dana yang diberikan perusahaan?

Ada dana yang diberdayakan untuk kader, dana usaha, bantuan dari bosowa.
Dananya itu di transfer (di beri) langsung. Dananya dikelola sendiri. Setiap
tahun dibuat laporan pertanggungjawabannya dan diserahkan ke bosowa.

Apakah ada pemberitahuan dari perusahaan tentang kegiatan yang dilakukan

ke semua warga?
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Ada. Tapi itu hanya antara bidan sama kader saja. Kalau sama warga, saya
tidak tahu ada atau tidak. Kalau di sini kan yang berhubungan dengan
masalah kesehatan saja.

DRAFT WAWANCARA

Hari/tanggal/waktu wawancara : Selasa, 09 Juli 2013

Lokasi wawancara : Dusun Botto Kappong, Desa Tukamasea
Nama dan umur informan : Umar Saga, 57 tahun
Pekerjaan : Petani

Pertanyaan Penelitian:

1.

Apakah Bapak pernah mendengar istilah CSR/tanggung jawab sosial?

Pernah.

. Apakah Bapak dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

CSR PT SBM?

Tidak. Yang biasa ikut pertemuan itu cuma kepala dusun dengan tokoh
masyarakat.

Apakah Bapak mengetahui program sosial yang dilakukan oleh PT SBM?
Tahu, seperti pengobatan gratis, bantuan kalau ada yang kena bencana,
paket ramadhan. Pernah ada acara tiap malam jum’at di bosowa, 1 kampung
tiap minggu yang masuk ke dalam. Disini ada 5 kampung.

Apakah perusahaan memberi tahu berapa dana yang digunakan untuk CSR?
Tidak.

Apakah bantuan yang diberikan dalam bentuk dana atau barang?

Tidak ada dana. Bantuan dalam bentuk barang, misalkan ada bencana,

dibantu dengan seng, semen.
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DRAFT WAWANCARA

Hari/tanggal/waktu wawancara : Selasa, 09 Juli 2013

Lokasi wawancara : Dusun Botto Kappong, Desa Tukamasea
Nama dan umur informan : Baharuddin, 40 tahun
Pekerjaan - Wiraswasta

Pertanyaan Penelitian:

1.

Apakah Bapak pernah mendengar istilah CSR/tanggung jawab sosial?

Pernah.

. Apa pengertian CSR menurut pemahaman Bapak?

Bantuan untuk masyarakat. Contohnya dana CSR untuk bikin jalan.

Apakah ada pertemuan antara warga dengan pihak perusahaan? Setiap
kapan?

Ada pertemuan dengan pihak perusahaan. Tidak tentu. Saya pernah ikut tiga
kali, tempatnya itu di rumah makan di Maros. Di pertemuan itu, ada beberapa
masalah yang saya bahas. Pertama itu masalah debu. Kedua masalah
peledakan. Ketiga masalah outsourcing. Siang malam kita di sini makan
debunya bosowa, tapi ketika ada perekrutan tenaga kerja, tolong dilirik-lirik
warga. Sampai kapan anak-anak kita jadi tenaga outsourcing. kita kayak
dijajah. Orang-orang luar terus yang direkrut. Kita ini kan dari ring 1. Jangan
cuma dijadikan tenaga outsourcing. Ada keluarga saya yang pipa airnya
bosowa itu pas lewat di dalam rumahnya, tapi sampai sekarang belum
dipekerjakan.

Apakah Bapak dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
CSR PT SBM?

Begini, ada namanya forum FKK-BBT dan Forum Komunikasi Pemuda
Bantimurung. Itu forum istilahnya menampung aspirasi masyarakat. Jangan
cuma dianggap pagar beton. Tidak sampai di dalam perusahaan. Jangan
sampai di sini kita cerita banyak tapi ternyata tidak masuk ke dalam
perusahaan.

Apakah ada dana yang diberikan perusahaan?

Tidak ada. Bantuan yang diberikan itu dalam bentuk barang dan paket. Cuma

masalahnya, kalau memberi, jangan dipilih-pilih. Semua dapat, semua kena,
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semua merasakan. Kalau satu di kasih minyak, semua harus dapat minyak.
Jadi boleh dibilang pembagiannya tidak merata.

Apakah ada pemberitahuan dari perusahaan tentang kegiatan yang
dilakukan?

Di beri tahunya kalau di forum-forum.

Apakah perusahaan memberi tahu berapa dana yang digunakan untuk CSR?
Kalau dana CSR-nya tidak jelas berapa.

Apakah warga mengetahui bahwa perusahaan akan memberikan bantuan?

Belum tahu ada bantuan.

DRAFT WAWANCARA

Hari/tanggal/waktu wawancara : Selasa, 09 Juli 2013

Lokasi wawancara : Desa Baruga
Nama dan umur informan : Ba’du Rasyid, 62 tahun
Pekerjaan : Swasta

Pertanyaan Penelitian:

1.

Apakah Bapak pernah mendengar istilah CSR/tanggung jawab sosial?

Biasa dengar.

. Apa pengertian CSR menurut pemahaman Bapak?

Bantuan dari dalam (perusahaan).

Apakah Bapak dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
CSR PT SBM?

Tidak dilibatkan.

Apakah Bapak mengetahui program sosial yang dilakukan oleh PT SBM?
Katanya pernah ada uang debu, tapi saya tidak dapat. Kalau ada bantuan
uang debu, singgah di dusun. Tidak tahu pergi ke mana. Ada yang dikasih,
ada yang tidak. Tidak rata bantuannya. Kita di sini sudah dua tahun tidak
dapat.

Apakah ada pertemuan antara warga dengan pihak perusahaan?
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Ada. Tapi kalau saya tidak pernah ikut. Tidak pernah dipanggil masuk. Tidak
diundang. Kan tidak enak masuk ke dalam (perusahaan) kalau tidak ada
undangan. Cuma orang tertentu yang diajak.

Apakah Bapakmengetahui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PT
SBM?Dari mana Bapak tahu?

Tahu. Cuma dengar-dengar saja.

Apakah perusahaan memberi tahu berapa dana yang digunakan untuk CSR?
Tidak di kasih tahu.

Apakah ada pemberitahuan dari perusahaan tentang kegiatan yang akan
dilakukan?

Tidak ada.

Apakah bapak pernah mendengar tentang FKK-BBT dan Forum Pemuda
Bantimurung?

Tidak. Saya tidak pernah dengar yang begitu.

DRAFT WAWANCARA

Hari/tanggal wawancara :Selasa, 09 Juli 2013

Lokasi wawancara : Kantor Desa Baruga

Nama dan umur informan :Abdul Rahman, 43 tahun

Jabatan :Staf desa (Kepala Urusan Desa Baruga)

Pertanyaan Penelitian:

1.

2.

Apakah PT SBM memberitahu akan melaksanakan CSR di sini?

Tidak memberi tahu. Tidak ada koordinasi. Mereka lakukan sendiri. Telpon
orang-orangnya. Suruh daftar nama-namanya (nama yang akan diberi
bantuan). Ada bantuan begini.

Apakah ada pertemuan antara pihak pemerintah, masyarakat, dan
perusahaan?

Tidak pernah dengan kita (staf desa). Hanya dengan orang-orangnya saja
(beberapa orang dari masyarakat). Mereka (pihak PT SBM) yang memanggil

ke perusahaan.
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. Apakah pemerintah dilibatkan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi CSR PT SBM?

Tidak pernah. Contohnya kalau ada pengobatan gratis. Kita di sini cuma
siapkan tempat.

. Apakah pemerintah dilibatkan dalam pemberian modal usaha kepada
masyarakat?

Tidak dilibatkan.

Seberapa besar pemerintah mengetahui kegiatan CSR PT SBM?

Sekitar 20% saja. Kita cuma siapkan tempat. Pokoknya mereka yang lakukan
semua.

. Apakah pemerintah mengetahui waktu pelaksanaan kegiatan CSR PT SBM?

Tidak ada jadwal. Insidental. Tergantung kepentingannya. Mereka yang
jadwalkan.

. Apakah perusahaan memberi tahu berapa dana yang digunakan untuk CSR?
Tidak diberi tahu. Sangat tidak transparan. Berapa besarannya, berapa yang
terdistribusi. Tidak tahu.

Bagaimana dengan forum yang dibuat oleh perusahaan?

Begitu ada pabrik, muncul gejolak di masyarakat. Untuk mewadahi aspirasi
masyarakat, perusahaan membentuk forum guna meredam gejolak. Forum
tersebut bernama Forum Komunikasi Kemitraan-Bosowa Baruga Tukamasea
(FKK-BBT). Harapannya ada jembatan (penghubung) ke dalam perusahaan.
Berjalannya waktu, ternyata ini yang di dalamnya lebih mementingkan
kepentingan pribadi daripada masyarakat. Aspirasi tidak berjalan dengan
normal. Resah masyarakat, resah anak muda. Perusahaan membentuk lagi
forum yang bernama Forum Pemuda Bantimurung (FPB). Tapi tidak normal
lagi, jadi masyarakat membentuk forum sendiri yang bernama HMB,
Himpunan Masyarakat Baruga. Forum itu untuk menyalurkan dan mewadabhi
aspirasi masyarakat Baruga secara keseluruhan. HMB tidak mengakui
adanya dua forum bentukan perusahaan. Jadi kedua forum tersebut

dianggap tidak ada.

. Apakah aspirasi masyarakat dari HMB langsung diteruskan ke dalam

perusahaan?
lya, langsung ke dalam perusahaan. Cuma masalahnya kalau langsung, ada

yang harus dilewati yaitu bagian comdev (community development) dan GA
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10.

HRD (General Affair and Human Resources Development). Kita tidak bisa
tembus langsung sampai ke dirut, Pak Mulyanto Broto, direktur utama PT
Semen. Padahal sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Pak Erwin Aksa,
apabila ring 1 ini ada keperluan, silahkan berhubungan dengan Pak Mulyanto
Broto. Ternyata di dalam tidak begitu jalannya. tidak bisa tembus langsung.
Pak Mul susah ditemui karena terhalang oleh comdev dan HRD. Kita
takutnya jangan sampai nanti apa yang kita bilang naskahnya lain.

Apa harapan Bapak terhadap PT SBM?

Mohon dibangun komunikasi yang baik sehingga tidak ada saling curiga di

antara kita. Intinya komunikasi yang harus dibangun, diperbaiki.

DRAFT WAWANCARA

Hari/tanggal wawancara : Kamis, 11 Juli 2013

Lokasi wawancara : Kantor Desa Tukamasea

Nama dan umur informan : Makmur, 46 tahun

Jabatan : Kepala Desa Tukamasea

Pertanyaan Penelitian:

1.

Apakah Bapak pernah mendengar istilah CSR? Apa definisi CSR menurut
pemahaman Bapak?

Pernah. Dana sosial Bosowa digunakan untuk kegiatan sosial masyarakat.
Apakah pemerintah desa dilibatkan dalam perencanaan dan pelaksanaan
CSR PT SBM?

Dilibatkan. Jadi perusahaan membuat forum yang bernama FKK-BBT.Forum
tersebut bekerja sama dengan pemerintah desa dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan CSR perusahaan. Pemerintah desa juga sebagai
pengurus forum. Sementara pengurus dari warga adalah orang-orang yang
dianggap mampu berorganisasi.

Apakah ada pertemuan antara pihak pemerintah desa, masyarakat, dan
perusahaan?

Ada pertemuanrutin di forum. Jadi ada pertemuan berkala, sebulan sekali.

Pertemuan dengan pihak pimpinan perusahaan tiga bulan sekali.
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Seberapa besar pemerintah desa mengetahui kegiatan CSR PT SBM?

Kita mengetahuinya dari forum.

Bagaimana peran pemerintah desa dalam kaitannya dengan kegiatan CSR
perusahaan?

Kita sebagai pemerintah tentu mengingatkan kewajiban perusahaan, di mana
perusahaan mesti mengeluarkan 2,5% dari pendapatannya untuk kegiatan
CSR mereka, karena di situ ada hak masyarakat.

. Apakah pemerintah desa mengetahui waktu pelaksanaan kegiatan CSR PT
SBM?

Forum yang membuat jadwal kegiatan, jadi kami mengetahui dari forum.

. Apakah perusahaan memberi tahu berapa dana yang digunakan untuk CSR?

Semua itu forum yang tahu, karena forum yang kelola dana dari perusahaan.
Jadi forum membuat proposal, jika telah disetujui, akan ada dana tunai dari
perusahaan untuk kegiatan yang akan dilaksanakan.

Bagaimana peran forum selama ini?

Forum selama ini membantu masyarakat. Seperti jalan beton itu forum yang
perjuangkan selama tiga tahun. Kalau ada yang mau sunnatan, forum pergi
mendata orang-orangnya, nanti dilaksanakan sunnatan massal setelah ada
dana dari perusahaan. Jadi kita tidak boleh bersikap arogansi, kita yang
membutuhkan perusahaan, sehingga kita harus mengikuti aturan-aturan
perusahaan, tidak mungkin semua keinginan kita bisa dipenuhi oleh

perusahaan.

. Apa harapan Bapak terhadap PT SBM?

Harapannya sederhana saja. Kalau pendapatan perusahaan meningkat,
diharapkan kesejahteraan masyarakat di sini juga bisa ikut meningkat.
Caranya itu bisa dengan merekrut warga menjadi karyawan dan juga

membagi keuntungan yang diperoleh kepada masyarakat.
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PT. SEMEN BOSOWA MAROS
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
Untuk Periode yang berakhir pada 31 Des 2013

Uraian Catatan

31 Desember 2012

Rp

PENJUALAN BERSIH 21 1.193.260.626.301
BEBAN POKOK PENJUALAN 22 820.170.501.833
LABA KOTOR 373.090.124.468
BEBAN USAHA

Beban penjualan 23 169.312.324.468

Beban umum dan administrasi 23 83.887.564.195
Beban Operasi Lainnya 23 28.910.949.550
Pendapatan Operasi Lainnya 23 (64.123.403.608)
LABA USAHA 155.102.689.863
Biaya Keuangan 24 112.469.757.546
Pendapatan Keuangan 24 (5:725.106.490)

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
BEBAN PAJAK
Tangguhan
Tahun berjalan
LABA (RUGI) BERSIH
Pendapatan komprehensif lain

JUMLAH RUGI (PENDAPATAN) KOMPREHENSIF
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(22.069.686.869)
47.498.711.400

22.929.014.276

22.929.014.276




PT. SEMEN BOSOWA MAROS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
(Disajikan dalam rupiah, kecuali dinyatakan lain)

21. PENDAPATAN

Rincian penjualan adalah sebagai berikut :

01-01 s.d. 31-12-2012

Kuantitas Jumlah
Ton Rp

Semen kantong (ton) 1.284.063 971.564.782.927
Semen curah (ton) 256.447 203.417.948.103
Potongan penjualan - (11.892.185.718)
Sub jumlah 1.540.511 1.163.090.545.312

Klinker (ton) 79.734 30.088.271.911
Sub jumlah 1.620.244 1.193.178.817.223
Kantong semen (pcs) 30.751 81.809.078
Jumlah " 1.193.260.626.301

22. BEBAN POKOK PENDAPATAN

Rincian beban pokok pendapatan sebagai berikut :
s.d. 31 Des. 2012

Rp

Pemakaian bahan baku & tenaga kerja 438.317.996.566

Total beban produksi ' 438.317.996.566
Persediaan barang dalam proses

Pada awal periode 26.551.667.872

Pembelian 75.167.681.177

Biaya overhead 345.306.162.004

Pada akhir tahun (44.854.547.701)
Harga pokok produksi 840.488.959.918
Persediaan barang jadi

Pada awal periode 37.210.992.927

Sumbangan (2.455.542.845)

Pada akhir periode (55.073.908.167)
Beban pokok pendapatan 820.170.501.833
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PT. SEMEN BOSOWA MAROS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
(Disajikan dalam rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012

23. BEBAN USAHA

Rincian beban usaha sebagai berikut :

Rp
Beban Penjualan:
Ongkos angkut dan bongkar 127.306.212.216
Pengepakan dan pengelolaan gudang 24.486.124.247
Promosi ' 8.313.922.658
Gaji, upah, kesejahteraan karyawan, dan tantiem 5.361.907.564
Asuransi dan Sewa 1.102.279.296
Pendidikan, latihan dan pengembangan 609.647.256
Listrik, air, telepon dan gas 312.258.127
Perjalanan dinas 1.420.803.238
Perlengkapan kantor 159.817.325
Lain-lain 239.352.542
Jumilah beban penjualan 169.312.324.468

Rp

Beban Umum dan Administrasi:
Gaji dan kesejahteraan karyawan 38.806.107.315
Penyusutan dan amortisasi 9.569.330.933
Perjalanan dinas 2.790.433.414
Representasi 3.997.522.734
Jasa profesional 2.841.184.336
Transportasi 1.823.799.333
Pemakaian bahan, listrik, air dan telepon 2.611.055.777
Pendidikan, latihan dan pengembangan 2.607.515.701
Pemeliharaan 3.321.442.897
Reklamasi 515.211.506
Administrasi dan provisi bank 747.884.053
Pajak, asuransi, dan sewa 13.437.578.347
Perizinan 348.595.940
Lain-lain 469.901.909

Jumiah beban umum dan administrasi 83.887.564.195
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PT. SEMEN BOSOWA MAROS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
(Disajikan dalam rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012

Pendapatan Operasi Lainnya
s.d. 31 Des. 2012
Rp
Laba selisih kurs 6.681.224.067
Sewa 20.737.500
Lainnya 57.421.442.041
64.123.403.608

Beban Operasi Lainnya

Jasa manajemen

Penyisihan piutang ragu-ragu
Kerugian selisih kurs
Lainnya

24. PENDAPATAN KEUANGAN DAN BEBAN KEUANGAN

Pendapatan Keuangan

Pendapatan bunga

Biaya Keuangan

Biaya Bunga, denda, dan administrasi
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s.d. 31 Des. 2012

Rp

19.087.024.901
1.650.659.959
7.264.059.395
909.205.296

28.910.949.550

s.d. 31 Des. 2012

Rp

5.725.106.490
5.725.106.490

s.d. 31 Des. 2012

Rp

112.469.757.546

112.469.757.546



